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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Terjadi peningkatan nilai kuat tekan tanah dan nilai kuat geser tanah seiring 

bertambahnya waktu curing terhadap sampel yang diakibatkan oleh 

bertambahnya presentase slag dan aktivator KOH. Hasil uji unconfined 

compression test menunjukkan bahwa nilai kuat geser tanah optimum pada 

kondisi unsoaked didapatkan pada presentase tanah campuran 10% slag + 10% 

KOH curing 21 hari sebesar 6,19 kg/cm2 dengan presentase kenaikan sebesar 

74,47% dari tanah asli dan pada kondisi soaked didapatkan pada presentase 

tanah campuran 15% slag + 10% KOH curing 21 hari sebesar 1,07 kg/cm 

dengan presentase kenaikan sebesar 92,52% dari tanah asli. 

 

5.2  Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran penulis untuk penelitian 

selanjutnya adalah: 

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut dengan penambahan presentase variasi slag 

feronikel dengan aktivator sehingga didapatkan variasi yang paling optimum. 

2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut dengan aktivator yang digunakan sehingga 

didapatkan campuran yang paling efektif dengan slag feronikel. 

3. Perlu dilakukannya variasi waktu curing pada kondisi soaked yang lebih agar 

mengetahui titik dimana kuat tekan tanah dan kuat geser tanah mengalami 

penurunan. 
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4. Perlu dilakukannya pengawasan dan pemeliharaan sampel tanah yang lebih 

teliti ketika masa curing untuk menjaga kadar air pada sampel tanah.  
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